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Anomali implementasi peran dan fungsi tuha peuet terlihat jelas dengan 
tidak optimalnya peranan yang dimainkan oleh tuha peuet gampong Kutabuloh I,
kondisi ini mulai dipertanyakan oleh masyarakat tentang eksistensi tuha peuet
sebagai tokoh legsilatif yang membawa aspirasi masyarakat guna  untuk
memajukan dan membuat pembangunan gampong yang lebih bermakna, padahal
peran dan fungsi tuha peuet jelas sudah diatur didalam Qanun Aceh Nomor 10
Tahun 2008. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui anomali apa saja
yang terjadi dan kendala yang dihadapi oleh tuha peuet gampong Kutabuloh I
dalam menjalankan implementasi peran dan fungsinya. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi kasus
dimana akan menghasilkan data berupa ucapan, tulisan, dan pola tingkah laku
orang-orang yang diamati secara utuh dan mendalam. 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan fungsi
tuha peuet gampong Kutabuloh I mengalami anomali, terlihat dalam penetapan
qanun gampong yang sampai saat ini belum dibuat, hal ini membuat masyarakat
bingung dalam memutuskan hukum gampong yang akan dipakai dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada. Anomali yang lain juga terlihat dalam
meyerap dan menyalurkan aspirasi masyarakat, hal ini ditandai dengan sedikitnya
aspirasi masyarakat yang sudah terealisasikan. Selanjutnya dalam fungsi
pengawasan juga belum berjalan maksimal. 
Dalam menjalankan fungsinya tuha peuet memiliki kendala diantaranya;
komunikasi tuha peuet dengan pemerintahan gampong, sumber daya tuha peuet,
dan faktor ketua tuha peuet. Faktor  penunjang kinerja tuha peuet adalah;
pendidikan anggota tuha peuet, sosialisasi mengenai fungsi tuha peuet dan
kepedulian pemerintah daerah. 
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